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 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan 

yaitu: 

1. Karakteristik pengguna terdiri dari: 

-Cluster 1 

Karakteristik pengguna pada kelompok ini adalah dominan berusia 25-44 

tahun, berjenis kelamin pria, memiliki profesi PNS/BUMN dan wirausaha, 

dengan penghasilan Rp 10.000.000 hingga Rp 15.000.000 setiap bulan, 

frekuensi perjalanan 1-2 kali dalam sehari, serta memiliki mobil dan 

motor. 

 

-Cluster 2 

Karakteristik pengguna pada kelompok rata-rata berusia 15-24 tahun dan 

25-34 tahun, berjenis kelamin pria, memiliki profesi PNS/BUMN, 

guru/dosen, dan pegawai swasta dengan penghasilan atau uang saku 

kurang dari Rp 4.500.000 hingga Rp 10.000.000 setiap bulan, frekuensi 

perjalanan lebih dari 5 kali dalam sehari, serta dominan memiliki mobil. 

 

-Cluster 3 

Karakteristik pengguna pada kelompok ini adalah berusia 15-24 tahun, 

dominan berjenis kelamin pria, memiliki profesi pegawai swasta, 

wirausaha, dan pelajar/mahasiswa, dengan penghasilan atau uang saku 

kurang dari Rp 4.500.000   setiap bulan, frekuensi perjalanan 3-5 kali 

dalam sehari, serta tidak mempunyai kendaraan. 

 

2. Penilaian perilaku perjalanan pengguna bis elektrik terhadap aspek dan 

prefensi ialah sebagai berikut: 
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- Anggota cluster 1 menginginkan bahwa penggunaan bis elektrik ini 

memiliki fasilitas metode pembayaran yang mudah dan pengemudi 

dapat berkendara dengan aman. 

- Anggota cluster 2 menginginkan bahwa bis elektrik ini mampu 

mengurangi biaya perjalanan sehari-hari dan mengurangi waktu 

perjalanan atau memiliki waktu tempuh yang lebih cepat. 

- Anggota cluster 3 menginginkan bahwa waktu tempuh, keamanan 

pengemudi berkendara, dan kenyamanan pada bis elektrik mampu 

mengakomodasi kebutuhan penumpang yang menggunakan bis elektrik. 

Namun, anggota cluster 3 sangat tidak memperhatikan lama menunggu, 

jarak perjalanan, dan biaya perjalanan bis elektrik, hal ini terlihat dari 

nilai faktor pada tiga variabel ini memiliki nilai yang sangat kecil 

dibandingkan dengan cluster 1 dan cluster 2. 

 

3. Terdapat perbedaan jumlah anggota yang signifikan antara cluster 1 dan 2 

terhadap cluster 3. Hal ini mungkin dikarenakan jawaban yang ekstrim 

dari responden dan pendistribusian kuesioner ini dilakukan tidak secara 

merata ke banyak kalangan sehingga banyak karakteristik responden yang 

mirip. 

 

 Saran 

Agar dapat memperoleh hasil yang lebih baik dalam penelitian ada beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan, antara lain: 

1. Penelitian lebih lanjut dapat meneliti mengenai kendala dan tantangan yang 

dihadapi oleh pengguna bis listrik dalam kawasan perumahan.   

2. Penelitian lebih lanjut dapat mengembangkan variabel penelitian yang tidak 

terdapat pada penelitian ini seperti asal perjalanan, tujuan perjalanan, 

maksud perjalanan, jenis perjalanan, dan tarif perjalanan. 
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